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3.1 Metode yang Digunakan Qan Alasanpya
Metode anakisis-tingkat pelayanan terhadap ruas jalan Palagan Tentara Pelajar
menggunakan metode atau langkah-langkah vang terdapat dalam MKJI (Manual

Kapasitas Jalan Indonesia) Jalan Perkotaan 1996, dengan pertimbangan bahwa MK.J1

merupakan penyempurnaan 'J3 HCM (“United States Highway Capacity Manual”)

yang telah disesuaikan dengan kondisi dan situasi jalan-jalan di Indonesia. Selain itu
ruas Julan Palagan Tentara Pefnjar dapat ditndikasikan sebagai jalan perkotaan vang
disyaratkan oleh MK yang diperkuat dengan sumber lain, seperti berikut ini.
Poodatam Rencana Umum Tate Ruang Dacrak (RUTRD) Propinst D1
Yogyakarta cisebutkan bahwa dacrah perkotaan Yopyakaria adalah vang
berada dalanmy radius 10 kilomoter dari pusat-pusat kota, dan daerah di
sukitarnya adalah dacrah - semi peckotaan -atau dacrah penyangga kota,
schingga dalam hal ini, wilayal seputar ruas jalan Palagan Tentara Pelajar
vang sebagian besar adalah berads dalam radius 10 km, dapat dimasukkgn
dalam witayah jalan perkotaan,

20 dalam MKJL 1996 Bagian Jalan Perkotaan discbutkan bahwa sepmen jalan
porkotaan atau senu perkotann adalah yang mwempunyai perkembangan
secarn permanen dan mensus sepanjang sclursh atau bampir scluruh sisi
jatan, sehingga tuas jatan Palagan Toenara Pelajar yang mempunyai ciri-ciri
mi dapat dianalisis dengan metode ini,

16

i




17

6.

meTdndTE O WYl /AT DACT S ICan (yang melingkupt ruas Jalar{ nt)
adalal lebth dart 100.000 jiwa, berdasarkan kriteria MKJI1 Bagian Jalan
Perkotaan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar termasuk dalam bagian in,

indikasi penting tentang jalan perkotaan dan semi perkotaan dalam MKJ]
1996 mempunyai karakteristik arus lalulintas puncak pagi dan sore yang

1

secara ymum lebin banyak dart wakw selain pagi dan sore, dan terdapat
paerubahan kompoesist talulintas (dengan prosesutase kendaraan pribadi dan
sepeda motor yang ichih tinggl dars kendaraan bevat), hatpir sama dengan
kondisi ruas jalan Palagan Tentara I"elaja.r‘;

fungst ruas jalan Palngan Tentara Pelajar sebaga jalan kolcktor primer dan
status jalan sebagai jalan propimsi mendukung alasan penggunaan Ml
Bagian Jalan Pekotaan, dan

ruas jalan Palagan Tentara Pelajar mempunyai ciri-cirt yaitu perjalanan jarak
sedang, keeepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatast sesuai

dungan ciri-eiri jalan perkotaan,

3.2 bLangkuak Penctapan Tingkat Pelayanan

Dalam MKJT 1996 Bagian Jalan Perkotaan tingkat pefavanan dinvatakan dengan

tnpkar Kinerja, yang dapat dihubungkan dengan angka kecepatan sesungguhnya dan

waktu teipub yang dibutuhkan, Langkah-langkah tersebut adalah seperti Gambar 3.1

berikut int
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. | LANGKAR AT DATA MASUKAN

P
: ‘ . 7

{ LANGKAH B: KECEPATAN ARUS BEBAS

J

‘ LANGKAH C: KAPASITAS

:

LANGKAH D: TINGKAT KINERJA

Perlu penyesuaian asumsi schubungan dengan
perencanaan dan sebagainya

-

JTIDAK . I
Hasil Akhir Analisis

Gambar: 3.1 Bagan Alir Analisis Tingkat Kinerja (Tingkat Pelayanan)
(Sumber: MKJ11996 Jalan Perkotaan)
Keterangan Langkah
Bagan alir seperti yang terlihat pada Gambar 3.1 memuat langkah-langkah yang

dijabarkan seperti berikut ini.

1. Langkah A: Data Masukan, memuat langkah:
A-1: Data Umum, yang meliputi penentuan segmen dan identifikasi segmen.
A-2: Kondisi Geometrik, yang meliputi rencana situasi, penampang melintang jalan

dan kondisi pengaturan lalulintas.




A-30 Kondist Lalulintas, yang meliputi arus dan komposisi falulintas.

A-40 Hambalan Samping melipull penentuan kelas hambatan samping.

Z.iancieh Br Kecepatan Aras Bebas, merauat Jangkaly

B-1: Kecepatan Arus Bebas Oasar, meliputl peoentuan kecepatan arus bebas dasar
vituk kendaraan ningao, berat dan sepeda motor, vang kemudian dicari rata-
ratanya.

B2 Penyesuaian: untuk Lebar Jalur Lalutintas, melipulo penentuan  penyesuaian
kecepatan arus “bebas untok jalur lalulintas berdasarkan pada lebar jalur
itulintas clektt

13-30 Paklor Penycsuaian untuk Kondisi Hambatan Samping, meliputi penentuan
faktor penyesuaan kecepatan arus bebas untuk hambatan samping berdasarkan
lebar bahu efektif sesungouhnya.

B3-4: Faktor Penyesuaian untuk Ukuran Kota, meliputi penentuan faktor penyesuaian
kecepatan arus bebas untuk ukuran kota (ditinjau dari jumlah penduduk),

[3-5. Keeepatan - Arus Bebay untuk Kondist Sesungguhnya, meliputi penentuan
kecepatan arus bebas kendaraan ringan sesungguhnya dan untuk tipe kendaraan

lain.

o Langkah 1

 Analisa Kapasitas, memuat langkah:

C-10 Kapasitas Dasar, mehiputi penentuan kapasitas dasar berdasarkan tipe jalan.

CL20 Paktor o Penyesuaian untuk lebar Jalur Lalulintas,  meliputi penentuan
penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalulinias berdasarkan jalur falulintas
clekul

C-3: Faktor Penyesvaian untuk Pemisahan  Arah, meliputi  penentuan  fakior

penycsuaian kapasitas untuk jalan tak werbagi pennsaban arah berdasackan data



C-6:

MAasukan KONUISt lalulinias, dan Untuk jalan yang terbagl (jalan satu aran) Takior
Kapasitas untuk pemisahan arah tidak dapat diterapkan dan dipakai nilai 1,0,
Faktor Penyesvaian untuk Kondisi Hambatan Samping, meliputi penentuan
foktor penyesuaian kapasitas untuk bambatan samping berdasarkan lebar bahu
elekaf.

Fahtor Penyesuajan untukUkuran Kota, ineliputi penentuan penyesuaian
kapasitas untuk tkuran kota sebagai fungsi jumlah penduduk.

Kapasitas uintuk Kondist Sesungguhaya, meliputi penentuan kapasitas scgmen

o

1alan untuk kondisi sesungguhnya berdasarkan data C-1 sampai C-5.

4. Langkak D: Tingkat Kinerja, memuat langkal:

D-1:

13-

Derajat kejenuhan, meliputi pencntuan n_ilﬂi arus fotal lalulintas (QQ dalam
smp/jam) berdasarkan data arus kendaraan per jam, dan perhitungan Derajat
Kejenuhan {(DS)- berdasarkan  pada  hitungan rasio Q dan C (kapasitas
Scsungguhny:\), C didapat dari langkah C-6.

Kecepatan (V) dan Waktu Tempuh (TT), meliputi penentuan kecepatan para
kondisi lalulintas, hambatan  samping dan kondisi geometrik sesungguhnya
dengan menggunakan nilat derajat kejenuhan, meuentukan panjang segmen
jalan (L) dalam kim., dan mepghitung waktu tempuh rata-rata untuk kendaraan
ringan dalam jam untuk kondisi yang diamat. Perhitungan waktu tempuh rata-
rata (TT) didapat dari hasil pembagian L dan V.

Evaluasr Tingkat Kincriq (Tingkat Peclayanan), meliputi peninjauan derajat
kejenuhan (DS) untuk kondisi .ya.ng diamali, dan membandingkannya dengan
pertumbuban falulintas tahunan dan umur fungsional yang dunginkan dan

segimen jalan tersebut,




Jika sciclah lanpkan D-3 vinyata ntlad DS terlalu tinpgei (lebih besar dad 0,8),
maka dapat dilakukan penghitungan baru denpan merubah asumsi yang berkaitan
dengan penampang melintang jalan dan sebagainye (hal-hal yang berkaitan dengan
perencanaan). Sedangkan jika nilai DS lebib keci dart 0,8 maka tidak periu diadakan

penyesuaian asumsi.

3.3 Gambar, Tabel dan Rumus Pelengkap Langkah

Dalam proses mencan hasil tingkat pelayanan suatu ruas jalan, MKJI 1996
selain memuat langkah-langkah pengerjaar, juga dilengkapi dengan gambar, tabel dan
rumus yang digunakan sebagai dasar dan penyesuaian penghitungan analisis tingkat
pelayanan, vang diharapkan dapat membantu kelancaran dalam membaca dan
memahami tugas akhir ini. Gambar, Tabel dan rumus vang ada pada bab ini akan
banyalk discbul dan dipakar dalam Bab VI Analisis.

3.3.1 Gambar
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Sumbiers Gambar A-201 Penjelasan Istilah Geometrik yang Digunakan Untuk falan Perkotaan

Gambar 3.2 Penjelasan Isitilah Geomietrik yang Diterapkan Untuk Jatan Perkotaan
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Gambar 3 2 mepupakan penielasan isiilah geomettih-vana-disunakan-trtak—atan

perkotaan dalam MEJIL 1995 dan sebagal penjeias untuk langkah A: Data Masukan

sub Langkah A-2 dan A-4 (hhat Sub Bab 3.2 Keterangan Langkah).
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DERAJAT KEJENUHAN Q/C ¢ -

{ambar 3.3 Kecepatan Sebagai Fungsi Dari Q/C Untuk Jalan 2/2UD
(Sumber: MEJT 1996 Jaian Perkotaan, hal. 5-58)

Cambar 3.3 merupakan grafik hubungan antara kecepatan rata-rata LV (kim/jam)
denpan derajat kejenuhan Q/C dimana kecepalafn adalah sebagai fungsi dari Q/C
untuk jaian 2/2 UD atau 2 lajur 2 arah izlap tak tetbagl., Cara mermakai tabel 3.5
adatah seperti berikut o1

1. Arus lalulintas (O) ditentukan pada formulir UR-2 dan basilnya dimasukkan

ke datam formuhr W3 kolom 21,
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Fapasitas  sesungouhnye (€73 dibifune  dalam  smpiamdonhasious,

dimasukkan dalam: kolom 16 formuiir UR-3.

Nilai derajat keienuhan (DS) ditentukan dengan cara membagi arus

ialulintas (Q) denzan kapasitas sesungguhnya (C), dan hasilnya dimasukkan

dalam kolom 22.

4. Nilar DS dimasukkan pada sumbu horisontal (X) yaitu pada bagian bawah
gambar,

5. Garts sejajar dengen sumbu vertikal (Y) dan titik tersebut dibuat sampai
berpotonganc-dengan nilar kecepatan arus bebas sesungguhnya (I'V - dari
kolam 7)

6. Garis honsontal dibuat sejajar dengan sumbu (XY sampai berpotongan
dengan sumbu vertikal (YY) pada bagian sebelah kin gambar sehingga
kecepatan ~kendaraan ringan sesungguh:nya untuk kondisi analisis dapat
ditcntnk.ﬁn.

7. Wilai ini kemudian dimasukkan ke dalam kolom 23 formulir UR-3.

3.3.2 Vabel

Tabel 3.1 menctapkan parameter perencanaan untuk tipe jalan yang berbeda dan
mendefinisikan tipe penampang melintang dengan batasan lebar jalur lalubintas dan
icbar baha, Semua penampang melintang diasumsikan mempunyat kereb dan atau
bahu julan yang sesuai untuk kendaraan parkiv dan berhenti, tetapi bukan untuk dilalu

arus lalulintas,




Tabet 3.1 Definisi Tipe Penampang Meliniang Jalap vapng Digunakan.

pada Bagian Yanduan

Tipe ' fLebar Jalan ; Babw/ Lebar buhu Jarak Lebar
Jatan/Kode (m) | Kereb 3 {m} Kereb Median
i l Luar | Dalam Penghalang (m) (m)
2/2UD 6.0 6,0 Bahu | 1,50
| Kereb ? 2,00
212 UD 7.0 %) 7,0 | Bahu 1,50
| Kereb 2,00
!f 2/2 UD 10,0 10,0 | Dahu 1,50
L Kereb 2,00
boam U 12,0 12,0 Bahu 1,50
| Kereb | 7.00
TTAZ UD 140 14,0 Bahu Lml.,,‘:() | .
- ______!f;_t;‘l'cb R - 2,0() T
20120 12,0 Bahu 1,50 0,50 2,00
L | Kereb - 2.00 2.00
A2 01407 14,0 | Bahu 1,50 | 0,50 2,00
Kereb 2,00 2,00
62D 180 18.0 Bahu 1,50 0,50 2,00
" Kereb 2,00 2,00
"'“"677'_"1'3"52'1']«‘}"«‘?T“T 21,00 | Bahu | 150 | 0,50 200
| Kerch 2,00 2.00

Sumber: Tabel 2.5.2:1 Delinisi Tipe Penampang Melintang Jalan yang Digunakan pada Bagian Panduan
(VKL 1996 Jalan Perkotaan)

Tabel 3.2 meuunjukkan  kelas ukuran  kota  (“City  Size”) vyang
pengelompokkannya didasarkan pada jumlah penduduk di dalam kota (dalam jutaan),

yang jumlabnya sebanyak fima kelas ukuran kota.

Tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota

Ukaran Kota (Jeia Penrduduk) Kelas Ukuran Kota (CS)
< 0,1 Sangat Kecil
"""" 0,1 - 05 : Keci
i 0,5 - 1,0 Sedang
i 1,0 - 30 Besar
T > 30 Sangat Besar

Swrnber: Tabel 1.3:2 Definisi Tipe Penampang Melintang Jalan yang Digunakan pada
Bagian Panduan (MKJT 1996 Jalan Perkotaan)

Dalam menentukan kondist dan kemposisi lalulintas (langkah A-4 dan pengisien

formauliv VJR-2), bila data yang tewsedia hanya berupa lalulintas harian rata-rata




tahunan atau AADT (“Anaual Average Daily Traftic”) maka nilai normal komposisi

lalulintas dapat dicari dengan mengaitkan ukuran kota (jumlah penduduk kota),

seperti dapat dilihat pada Tabel 3.3 (untuk penghitungan arus kendaraaan per jam

digunakan Rumus perhitungan arus kendaraan per jam dari AADT).

Tabel 3.3 Nilai Normai Untuk Komposisi Lalulintas

o Ukuran Kota LY % HY % MC %
< 0,1 juta penduduk 45 10 45
0,1 - 0,5 juta penduduk 45 10 45
5,0 - 1,0 juta pendaduk 53 9 38
1,0 -3,0 juta penduduk (610] 8 32
> 3,0 juta penduduk 69 7 24

éumber: Tabel halaman 5-7 MKJI 1996 lalan Perkotaan

Masing-mastng kendaraan dalam MKIJI

1996

Jalan Perkotaan dibedakan

menurul tipenya yang masing-masing tipe tersebut dalam analisis nantinya perlu

dikalikan dengan Ekuivalensi Mobil Penumpang (EMP) untuk mendapatkan nilai

Satuan Mobil Penumpang (SMP) yang seragam, sehingza nilai SMP itu semua dapat

“dijumlahkan. Tabel 3.4 menjelaskan nitai EMP tiap tipe kendaraan pada jalan

perkotaan tak terbagi dan tabel 3.5 menjelaskan nitai EMP tiap tipe kendaraan pada

jalan perkotaan terbagi dan satu arah.

Tabel 3.4 EMP Uniuk Jalan Perkotaan Tak-Terbagi

Tipe Jalaw:

Arus lalulintas

LMP

MC

Jalan @ak-terbagd | total 2 arah LY HV Lekar Jalur Lalulintas C,, (m)
- (kend./jam) <6 >0
Dua lajur tak T 0- 1800 1,00 1,30 0,50

terbagi (22 110y [ mis00 1100 | 120 035
CGmpathjurtak | 0-3700 1,00 oI

terbagi(4/2 UD) > 3700 1,00 1,20

Sumber: Tabei A-3:1 Emp Untulk faian Perkotaan tak-Terbagi MKII 1996 Jalan Perkotaan



Tahel 3.5 EMP Untok Jalan Perkotaan Terbagi dan Satu Arah

‘ Tipe jalan: 1 Arus laiulintas emp

| Jana satu arab dan jalan terbagi {kend./jam) HV MC

‘ Dua lajur satu arah (2/1) 0 - 1050 1.3 0,40

% Empat lajur terbagi (4/2D) > 1050 1,2 0,25
Tiga lajur satu arah (3/1) 1-1100 1,3 0,40
Enam lajur terbagi (6/21D) > 1100 1,2 0,25

Sumber: Tabel A-3:2 MKJI 1996 Jalan Perkotaan Emp Untuk Jalan Perkotaan Terbagi Dan Satu Arah

Dalam menentukan kelas hambatan samping perlu diketahuinya frekuensi
berbobot kejadian. Untuk mendapatkan nital frekuensi berbobot kejadian raka tiap
tpe kejadian hambatan-samping hasil survai harus dikalikan dengan faktor bobotnya.

Tabel 3.6 menunjukkan faktor bobot tiap tipe keizdian hambatan samping.

Tabel 3.6 Faktor Bobot Untuk Hambatan Samping

Tipe l\qadmn Hambatan Samping Simbol Faktor Bobot
Pejalan Kaki PED 0,5
Parkir dan Kendaraan Berhenti PSV 1,0
Kendaraan Masuk dan Keluar EEV 0,7
Kendaraan Lambat SMV 0.4

Sumber: Fermulir UR-2 MKJI 1996 Jalan Perkotaan

Setelah frekuens: berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka tabel
3.7 dipergunakan untuk mencaii kelas hambatan samping. Tabel 3.7 dapat juga
digunakan langsung tanpa menggunakan tabel 3.6 terlebih dahulu bila tipe kejadian
haimbatan :;enn;'m;g tidak diketehui, asalkan kondisi khusus diketahui melalui

pengamatan di fapangan (pengamatan langsung).

Tabel 3.7 Penentuzn Kelas Hambatan Samping

l Frekuenst _ Koandist khusus Kelas hambatan
berbobat k(g.ldmn 1 ) samping

T | Permakiman, hampir tidak ada kegatan, Sangat rendah | Vi |
l()() 209 1 Permukiman, beberapa angkutan uinum, ¢l Rendah L

\ B! —_ Dacrah indastri dengan loko-toko di sist jalan Sedang M

' (m by )t) Daerab niaga denyan akiivitas sisi jalan yang, tingwi Tinggi o

% o060 UDaeah niaga dulgan aktivitas pasar sist jalan yang | Sangat tingg VH |

L sangat tingot :

Seabhor: Formulie UR-3 dan Tabel 1.3:3 MKJU 1996 Jalan Perkotasn Kelas Hambatan Samping wiuk jalas

Perkotaan
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Untuk menentukan kecepatan arus bebas kendaraan ringan sebagai uk{mm
xinerja utaima dalam MK 1996 Jalan Perkotaan perlu dipergunakannya kecepatan
arus bebas dasar seperti dapat dilihat pada tabel 3.8 dan penyesuaian-penyesuaian
scperfi dapat dilihat pada tabel 3.9, tabel 3.10, tabel 3.11 dan tabel 3.12. Jadi tabel 3.8
sampal tabel 3.12 merupakan acuan dasar dalam mencari kecepatan arus bebas

kendaraan ringan.

Tabel 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar (FVo)

| _ Kecepatan Arus Bebas Dasar (Fvo) dalam kmn/jam
Tipe Jalan LY HV MC | Rata-rata
Enam lajur terbagi (6/2D) atau
L Tiga lajur satu arah (3/1) 61 52 48 57
Empat lajur terbagi (4/2D) atau
Dua lajur satu arah (2/1) 57 50 47 55
| Empat lajur tak terbagi (4/2UD) 53 46 43 51
| Dua lajur tak terbagi Q/2UD) 44 40 49 42

Sumber: Taba! 134111 MKJ! 1996 Jalan Perkotaan: Keceepatan Arus Bebas Basar (FVo) Untuk Jalan Perkotaan

Tabet 3.9 Faktor Penyesnaian Kecepatan Arus Bebas (FVw) untuk Lebar Jalur

Lalulintas

__Tipe Jalan

Lebar jalur lalulintas efektif (Wc) (m)

FVw (km/jam)

lin-)p:n lajur terbagi atau

Per lajur 3,00 -4

Jalan satu arah 3,25 2
(4/212) atau (A1) 3,50 0
3,75 2

- S - 4 ’OO SN e s e e e A R—

Enpat lajur tak terbagi Per lgjur 3,060 -4
(472 UD) 3,25 2
3,50 0

3,75 2

B L 4,00 4

Dua lajur tak tesbagi Per lajur 5 9,5
(272 1D & -2
7 9]
8 3

9 4

1G 6

1) " 7

Sumber: 8201 Penvesuaian FVw untuk peagarub lebur fap lalulintas pada kecopatan arus bebas LV, jalan

Porhotaan (MEJT 1996 Jalan Perbelaan)

Tabe! 3.9 berkaitan dengan Gambar 3.2 Penjelasan Istilah Geometrik vang

Diterapkan Untuk Jalan Perkotaan, dan uatuk jalan lebih dari 4 lajur (banyak fajury,

2
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nilat penyesuaian tabel 3.9 untuk jalan empat lajur terbagi dapat digunakan,

Yabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas (FEVgp) untuk Hambatan
Hamping Jalan dengan Bahu

Tipe Jatan

Kelas Hambatan
Samping (SFC)

Fakter Penyesuaian vatuk hambatan samping dan lebar

bahu

febar baku cfektif rata-rata Ws (m)

N < 0,5 m 1,0 m 1,5m >2m

Empat lajur | Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
terbagi atau Rendah (3,98 1,00 1,02 1,03
Jalan satu arah Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02
{4/2D3) atau | Tinggi 0,89 0,93 0,96 0,99
(¢/1) Sangat tinggi 0,28 0,88 0,92 0,96
Empat lajur tak | Sangat rendab 1,02 1,03 1,03 1,04
| terbagi Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03
(4/2 UD) Sedang 0,93 0,96 0,99 1,02
Tinggi 0,87 0,91 0,94 0,98

Sanpat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,95
Dua  lajur 1ak | Sangpat rendah 1.06 1,01 1,01 1,01
terbagi Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00
(2/2 UD) Sedang 0,90 0,93 0,96 0,99
Tingui 0,82 0.80 0,90 0.95

Sangat iingg 0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber: Vabel 331 Faklor penyesuatan FFVgr untuk pengaruh hambatan samping dan lebar bahu pada kecepatan

avus bebas kendaraan ringan umuk jalan perkotaan dengan bahu (MKJ1 1996 Jalan Perkotaan )

Tabel 3.11 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas (FI'Vgg) untuk Hambatan
Samping Jalan dengan Kereb

Tipe Jalan

Kelas Hambatan
Samping (SFC)

Faktor Penyesuaian untuk iambatan samping dan ja.lanT

kereh pesghalang

Jarak kevel - penghalang We (m}

R <0,5m r 1,0 m 1,3 m 22m
Fnpat lajur | Sangat tendah 1,00 | 1,01 1,01 1,02
terbagl atae Rendsh 0,97 0,98 0,99 i,00
Jalan satu arah Sedang 0,93 0,95 0,97 0,99
(4/21D) atavw | Tinggt 0,87 0,90 0,93 0,96

A | Sangaitingm 081 0,85 0,88 6,92
Eimpat fyjur tak | Saogat rendab [,G0 1,01 1,01 1,02
terbagi Rendah 0,96 0,98 0.99 1,00°
(472 UD) Sedang 0.9 0,03 0,96 0.9%

Tinggi 0,84 0,87 0,90 0,94

e ___| Sangat tinggi 0,77 0.81 035 0,90

‘r Dua  lajr  tak | Sangat rendah 0.98 0,99 0,99 1,00

| levhagi Rendah 0.92 (4,05 (2,96 0,98

i (2/2 UD) Sedang 0.87 0.89 0,92 (.95

| Tinggi 0,78 0,81 (3,84 0,88

| Sangat tingoi 0,08 072 0,77 0,82

Samber Tabal 13-3:2

aklor penyesuaian FF Vg untuk pengarch humbatan samping dan jarak kereh peaghalang

pags keeepatan arus bebas kendasran ringan untuk jalan perkotaan dengan koreb (MR 199G Jalon

PPerkotaan )
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Tabel 3.12 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arvus Bebas (FFVg) untuk
Ukuran Kota

- Ukuran Kota (Juta Penduduk) Faktor Penyesuaian untuk uluran kota
< 0,1 0,90
0,1 - 0,5 0,93
0,5 - 1,0 0,95
1,0 - 3,0 1,00
> 3,0 1,03

Sumber: Tabel B-4:1  Faktor penycsuaian FFes untuk pengaruly ukuran kota pada kecepatan bebas kendaraan
ringan jalan perkotaan (MKJ1 1996 Jalan Perkotaan)

Untuk menganalisis kapasitas dalam MKJL 1996 Jalan Perkotaan perlu

dipergunakannya tabel 3:13 sampai tabel 3.18 berikut in1.

Tabel 3.13 Kapasitas Dasar Untuk Jalan Perkotaan (Co)

' Tipe Jalan Kapasitas Dasar (smp/jam) Catatan

Esmpat Jajur terbagi atav jalan satu arah ‘ 1650 Per lajur
Fupat lajur Lak terbagi 500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber: C-1:1 Kapasitas Dasar Co untuk jatan perkotaan (MKJT 1996 Jalan Perkotaan)

Tabel 3.13 adalah untvk menentukan kapasitas dasar (Co) dalam menganalisis
kapasitas (C) sesungguhnya. Setelab Co ditentukan, maka Co diisikan ke formulir
UR-3. Dalam menentukan kuapasitas. sesunpguhnya perle dilakukan penyesuaian-
penyesvaian untuk nantinya dusikan ke formulir UR-3, deagan menggunakan faktor
penyesuaian sepert berikut ini.

|, {akior penyesuaian untuk lebar lajur laluiintas (FCw) menggunakan tabel

. |
314

v

faktor penyesuaian untuk pemisahan atah (FCgp) menggunakan tabel 3.15,

oS

faktor penyesuaian untuk hambatan samping (FCgyp) jalan bahu jalan dengan
nmenggunakan  tabei 316,  kemudianp  untuk  jaian  dengan  kereb

mengpunakan tabel 217, dan
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4. faktor penyesuaian untuk ukuran kota (FCes) menggunakan tabel 3.18.

Tabel 3.14 Faktor Penycsuaian Kapasitas (FCw) untuk Lebar Jalur Lalulintas

Tipe Jalan Lebar jalur lalulintas efektif (W) (m) FVw (kim/jam)
Empat lajur terbagi atau Per lajur 3,00 0,92
Jalan satu arah 3,25 0,96
(4/2D) atau (4/1) 3,50 - 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
Empat lajur tak terbagi Per lajur 3,00 0,91
(472 UD) 3.25 0,95
3.50 1,00
L 373 1.05
4,00 .09
Dua lajur tak terbagi Per lajur 5 0,56
(2/2 UD) 6 0,87
7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1.34

1996 Jalan Perkotad

n)

1
Sumber: C-2:1 Penyvesuaian Kapasitas (FCw) untuk pengarub debar lajur lalulintas untuk jalan

Tabel 3.15 Faktor Penvesuaian Kapasitas (FCsp) untuk Pemisahan Arah

Perkotaan (MKJ!

Pemisahan Arah SP (% - %) | 50-50 | 60-40 | 70-30 | 80-20 | 90-10 | 106-0
FCsp | Dua lajur 2/2 1.00 | 0.94 0,88 0,82 0,76 0,70
Empat lajug 4/2 1,06 | 097 0,94 0,91 088 | 085

Sumber: Tabel C-3:1 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pcﬁﬁsah:m arah (FCyq)
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Fabef 3,16 Faktor Penyesuaian Kapasitas (FCg0) untuk Hambatan Samping Jalan
dengan Bahu

Kelas Hambatan Fakior Peayesuaian untuk hambatan samping dan lebar
Tipe Jaulnn Samping (SKC) bahu (1'Cyy)
Lebar babu Ws

o : £ 0,5 m 1,0 m 1,5m >2m
“TvL 0,06 0,08 1,0 1.03

L 0,94 0,97 1,00 1,02

(42D) M 3,92 0.95 0,98 1.00

H 0,83 0,92 0,95 0,98

VH | 0,84 0,88 0,92 0,96

Vi l 0,94 0,99 1,01 1,03

L. 0,94 0,97 1,00 1,02

(472 Uy M 0,92 0,95 0,98 1,00

Fl 0,88 0,91 0,94 0.98

- VH L 0,80 0,86 0,90 0,95
(22 4) V1. 0,94 0,96 0,99 1,01
aluu l. 0,92 0.94 0,97 1,060
Jalan satu M 0,39 0,92 0,95 0,98
argzh H 0,82 0,86 0,90 0,95
VH 0.73 0,79 0,85 0,91

Sumber: Tabel C-4:1 Faktor penycesualan FCypuntuk pengaruh hambatan samping dan lebar bahu pada kapasitas
tatan perkotaan dengain bahu (MKJI 1996 Jalan Perkotaan )

Tabel 3.17 Faktor Peryesuaian Kapasitas (FCgp) untuk Hambatan Samping Jalan
dengon Kereb

Kelas Hambatan | Faktor Penyesuaian uniuk hambatan samping dan j:\lanj
Tipe Jalan Samping (SFC) | kereb penghalang (FCs;)
B Jarak kercb - penghalang We

o < 0,5m 1,0 m 1,5m 22m
VL 0,95 0,97 0,99 1,01

L. 0,94 0,96 0,98 1,00

(4210 M 0,91 0,93 0,95 0,98
H 0.86 0,89 0,92 0,95
VUl osy 088 | 088 0,92

Tve 4,95 007 0,99 Y

L 0,93 0,95 0,97 1.00

{42 11D) M G,90 0,92 Q,95 097
H 0,84 0.87 0,90 0.93

lve_ 0,77 0,8! 0,85 6,90

(2/2 D) VL5 6,935 0,95 0,97 0,99
atau L 0,50 0,92 0,95 0,97
Jalan satu M 0,306 0.88 0,91 0,54
arah H G,78 0,8! 0,84 0,88
VH 0,68 G,72 .77 0,82

Sumber: Tabel C-4:2 Faktor penyesuaion FCsr untub pengaruh hambatan savping dan jarak kereb penghalang pada
kapasitas jalan perkotaan dengau keeeb (MKJSE 1996 Jalan Perkotaan )




‘Fabei 3,18 Fakior Penvyesuatan Kapasitas (FCcg) untuk Ukuran Kota

| Ukuran Kota (Juta Pendudul) | Faktor Penyesuaian untuk uluran kota (FCeg)
< 0,1 0,86
00 - 65 | 0,90
0,5 - 10 0,94
1,0 - 3,0 - 1,00
> 3,0 .04

Sumber: Tabel C-3:1 Faktor penvesuaian FCes untok penganih ukuran kota pada kapasitas jalan perkotaan (MK
1096 Jalan Perkotaan)

3.2.3 Bumus

Dalam MK 1996 Jalar Perkotaan digunakan persamaan atau rumus untuk
mencan hubungan, penghitungan dan penentuan. nilai untuk kondisi sesungguhnya
vang variabel-variabel dalarm rumus tersebut berkaitan dengan tabel-tabel seperti yang
tercantum dalam Sub-bab 3.3.2 pada bab ini. Persamaan atau rumus dalam MKJI
1996 Jalann Perkotaan yang dipakat dalam analisis pen;felitian ruas jalan Palagan

Tentara Pelajar adalah seperti berikut ini.

I. Rumus Kecepatan Arus Bebas untuk Kendaraan Ringan

Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus
nol, yaitu kecepatan yang akan dipilib pengemudi jika mengendarai kendaraan
bermototr tanpa dipengaruby oleh kendaraan bermotor lain di jalan (yaitu kecepatan
dimana pengendara merasakan perjalanan yang nyaman, dalam kondisi geometrik,
tingkungan dan pengendalian lalulintas yang ada, pada bagian jalan vang kosong dari
Kendaraan yang lain). Kecepatan arus bebas untuk mobil penumpang Jain bigsanya
10-15% lebih tinggi dari tipe kendaraan ringan lain. Rumus untuk menentukan

kecepatan arus hebas kendardan ringan mempunyai bentuk umum seperti berikut int.

FV o= (FVo + FVw) x FliVeg x FEVeg (3-1)

dengan

A% kecepatan arus bebas kendaraan ringan untuk kondisi sesungguhoya
(km/jam)
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AV = KCCCPATan arus Devas vasal Untuk kendaraan ringan pada jalan yang

diamati untek kondisi ideal
FVw penyesualan kecepatan untuk iebar jalan (km/jam)
FEVge = fakior penycsuaian untuk hainbatan samping dan lebar bahu
FiEVes = faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota

2. Rumus Kapasitas

Kapasitas didetinisikan sebagai arus maksimum melalu suatu titik di jalan yang
dapat dipertahankan per satuan jam pada Kondisi tertentu. Perhitungan Kapasitas
untuk jalain dua tajur dua arah ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua arah),
tetapi umukz jalan dengan banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan kapasitas
ditentukan per lajur. Persamaan atau rumus dasar untuk menentukan kapasitas dasar

adalah schapai bertkut:

O Cox HCw . x FCsP x FOSE X FCCS oo (3-2;
dengan:

C = Kapasitas

Co = kapasitas dasar untuk kondisi tertentu (ideal) (smp/jam)

FCw = [aktor penyesuaian Iebar jalur lalulinitas

FCop = faktorpenyesuaian pemisaban arah

FCsro = faktor penyesuaian hambatan samping

FCes = faktor penyesuatan ukuran kota

3. Bumus Dergjat Wejeauhan (D5)

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas,
digunakan scbagai {aktor utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen
Jodan. Milai DS menunjukkan apakah segmen jalan (ersebut mempunyai masalah
Kapasitas otau tidak. Derajat kejenuban dihilung dengan menggunakan arus dan
Kapasitas dinyalakan dalaey smp/jam. Rumus atau persamaan dari DS adalah sebagat

peakuot:

)
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DS == derajat kejenuhan

Q= arus lalulintas pada rugs jalan

¢ - kapasitas
4. Rumus Kecepatan

Keeepatan tempuh digunakan sebagat ukuran utama kinerja segmen jalan,
karena mudah dimengerti dan divkur, dan merupakan masukan vang penting untuk

biaya pemekal jalan dalam analisa ekonomi. Kecepatan tempuh didefinisikan sebagai

kecepatan rata-rata ruang dari kendaraan ringan (LV) sepanjang segmen jalan:

Voo L/ s S N e B (3.4)
dengan:

V  ~ kecepatan rata-rata ruang LV (km/jam)

.= panjang segmen jalan (km)

TT = waktutemnpuh rata-rata 1.V sepanjang segmen (jam)
Selain dengan menggunakar rumus (3.4) kecepatan tempuh dapat dicari dengan
mengpunabkan prosedur-analists pada formulic UR-3 MIKJL 1996 Jalun Perkotaan

heserta gambar 3.3 atau 3.4.

- 5. Husnus Waliu Tempub ()

Waktu tempuh (I'T) adelah waktu yang dibutuhkan kendaraan ringan untuk
melewati panjang segmen jalan (1.} Waktu tempuh dihitung dengan menggunakan
keeepatun sesungguhnya (Viv)y dan panjang segmen jaian (1), Rumus atau persamezan
untuk waktu tempuh adalah sebagai berikut,

T L (Viv)

....................................................................................... {(3.%)
dengan:

TV waktutempuh (jam)

I panjang seegmen jalan (ki)

Viv o Kecepatan sesunggubinya (ki/jam)




